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ABSTRACT 

This research was aimed to determine the relationship of time management with 
academic procrastination in college student of university 17 august 1945 surabaya. The 
hypothesis proposed in this research was the negative relationship between time 
management and academic procrastination. The subjects in this research were students of 
the university 17 august 1945 surabaya class of 2016 which totaled 338 subjects. The data 
analysis method used is the product moment technique. The results of the analysis show 
that there is a very significant and negative relationship between time management and 
academic procrastination. The better the time management ability, the lower the academic 
procrastination. Conversely, the lower the time management, the higher the academic 
procrastination. The results of the correlation between time management with academic 
procrastination were -0.776 with p = 0.000 (p <0.01) which the results of the analysis show 
that there is a very significant and negative relationship between time management and 
academic procrastination. The better the time management ability, the lower the academic 
procrastination. Conversely, the lower the time management, the higher the academic 
procrastination. 

Keywords: Time Management, Academic Procrastination, Student Of University 17 August 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan manajemen waktu dengan 
prokrastinasi akademik pada mahasiswa universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. Hipotesis 
yang diajukan dalam penelitian ini adalah adanya hubungan negative antara manajemen 
waktu dengan prokrastinasi akademik. Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa 
universitas 17 Agustus 1945 Surabaya angkatan 2016 yang berjumlah 338 subjek. Metode 
analisis data yang digunakan adalah teknik product moment. Hasil korelasi antara 
manajemen waktu dengan prokrastinasi akademik sebesar -0.776 dengan p=0.000 
(p<0.01) yang berarti menunjukkan bahwa terdapat hubungan negative yang sangat 
signifikan antara manajemen waktu dengan prokrastinasi akademik. Semakin baik 
kemampuan manajemen waktu, maka semakin rendah prokrastinasi akademik. 
Sebaliknya, semakin rendah manajemen waktu, maka semakin tinggi prokrastinasi 
akademik 
Kata kunci : Manajemen Waktu, Prokrastinasi Akademik, Mahasiswa Universitas 17 

Agustus 1945 Surabaya 
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Pendahuluan 

Pendidikan tinggi merupakan pendidikan lanjutan setelah pendidikan dasar dan 

menengah dilakukan. Mahasiswa yang baru masuk masa perkuliahan di perguruan tinggi 

akan mengalami proses transisi dari pendidikan menengah sehingga perlu menyesuaikan 

diri terhadap metode dan sistem pembelajaran di perguruan tinggi (Yuswardi, 2016). Pada 

tahap ini mahasiswa diberikan kemandirian belajar untuk mencapai indeks prestasi 

akademik yang baik. Indeks prestasi akademik telah menjadi simbol ukuran kemampuan 

pencapaian akademik. 

Mahasiswa memiliki beragam aktivitas baik aktivitas yang berhubungan dengan 

akademik maupun non akademik. Dalam pelaksanaannya, mahasiswa dituntut untuk 

dapat mengelola keduanya dengan baik sehingga dapat berjalan bersama. Mahasiswa 

diharapkan mampu mencapai prestasi akademik yang baik. Kenyataannya, masih sering 

terjadi permasalahan yang menghambat keberhasilan mahasiswa dalam penyelesaian 

akademiknya. Salah satu faktor yang menghambat keberhasilan mahasiswa mencapai 

prestasi akademik adalah prokastinasi. Istilah prokrastinasi berasal dari bahasa latin 

procrastination dengan awalan “pro” yang berarti mendorong maju atau bergerak maju 

dan akhiran “crastinus” yang berarti keputusan hari esok, atau jika digabungkan menjadi 

menunda sampai hari besok (Burka & Yuen dalam Juniensia, 2017). Schouwenburg (dalam 

Mutia, 2018) mengemukakan prokrastinasi akademik adalah perilaku penundaan dalam 

mengerjakan tugas, tanpa mempermasalahkan tujuan serta alasan penundaan yang 

dilakukan, penundaan telah menjadi respon tetap yang dilakukan mahasiswa dalam 

menghadapi tugas dan biasanya disertai oleh adanya keyakinan irasional. 

Mahasiswa melakukan prokrastinasi akademik karena mahasiswa sering 

meremehkan jangka waktu yang ada, mahasiswa berpendapat kalau jangka waktu saat 

pemberian tugas dengan waktu pengumpulan tugas masih cukup lama. Dalam jangka 

waktu yang masih lama mahasiswa lebih suka melakukan aktivitas yang disukai terlebih 

dahulu baru melakukan aktivitas akademik yang menjadi kewajiban mereka sebagai 

mahasiswa. Aktivitas yang biasanya dilakukan mahasiswa ketika melakukan prokrastinasi 

akademik diantaranya adalah istirahat, jalan-jalan bersama teman, bermain game, dan 

aktivitas lain yang tidak ada hubungannya dengan akademik. Ketika waktu pengumpulan 
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tugas sudah dekat, mahasiswa baru mengerjakan tugas-tugas akademiknya, akhirnya 

hasil yang di dapat mahasiswa kurang maksimal karena mahasiswa hanya mengerjakan 

tugas dalam waktu yang singkat.  

Menurut Schouwenburg (dalam Imtihani, 2017), sebagai suatu perilaku 

penundaan, prokrastinasi akademik dapat termanifestasikan dalam indikator tertentu 

yang dapat diukur dan diamati dengan ciri-ciri sebagai berikut: Penundaan untuk memulai 

maupun menyelesaikan tugas-tugas akademik yang dihadapi, Keterlambatan dalam 

mengerjakan tugas, Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual, dan 

Melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan daripada mengerjakan tugas. 

Seperti yang dikatakan oleh Steel (dalam Mutia 2018) bahwa mahasiswa dengan 

sukarela menunda tugas meskipun mahasiswa tahu bahwa hal ini akan berdampak buruk 

pada masa depan. Penundaan menyelesaikan  tugas secara tepat waktu dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, seperti yang diungkapkan oleh Noran (2007) faktor yang mempengaruhi 

prokrastinasi akademik ada empat, yaitu ketidakmampuan untuk berkonsentrasi, takut 

dan cemas terkait dengan kegagalan, kurang yakin terhadap kemampuan yang dimiliki, 

dan manajemen waktu. Salah satu faktor yang mempengaruhi prokrastinasi yang 

disebutkan adalah manajemen waktu. Manajemen waktu adalah teknik pengembangan 

kepribadian yang mengajarkan mahasiswa cara yang efektif untuk menggunakan waktu 

dan memformatnya untuk kebutuhan. Dalam manajemen waktu, mahasiswa dilatih untuk 

mengelola waktu secara efisien dengan membuat perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan dan pengawasan waktu agar tercapai tujuan yang telah ditetapkan, yang 

dimulai dari penyusunan jadwal kegiatan, skala prioritas, perkiraan waktu untuk suatu 

kegiatan, sampai evaluasi terhadap penerapan jadwal kegiatan yang telah dibuat, 

sehingga setiap waktu yang dimiliki dapat dimanfaatkan secara produktif. 

Peranan manajemen waktu sangat diperlukan dalam kegiatan belajar, dengan 

manajemen waktu yang baik maka perilaku prokrastinasi akademik akan mengalami 

penurunan. Manajemen waktu yang baik merupakan motor penggerak dan pendorong 

bagi individu untuk belajar, sehingga individu akan lebih semangat dan tidak lekas bosan 

dengan materi pelajaran yang harus dipelajari dan dengan tugas-tugas akademik yang 

diberikan. Individu yang melakukan prokrastinasi dengan faktor manajemen waktu 
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menunjukkan bahwa individu tersebut tidak mampu mengelola waktu dengan baik. Hal ini 

menyiratkan ketidakpastian prioritas, tujuan, dan objektivitas sang pelaku. Ketidakpastian  

itulah, yang menyebabkan individu tidak tahu tujuan mana yang harus dicapai terlebih 

dahulu, sehingga individu sering mengerjakan aktivitas lain disamping tujuan utamanya. 

Hal ini membuatnya tidak fokus dalam menyelesaikan tugas, yang akhirnya dapat 

membuat pekerjaan menjadi berantakan dan tidak dapat selesai tepat pada waktu yang 

telah ditentukan.   

Untuk melakukan tindakan perubahan memang tidak mudah, mahasiswa harus 

merubah pola hidupnya, agar mahasiswa tidak melakukan prokrastinasi akademik lagi. 

Salah satu hal yang bisa dilakukan mahasiswa untuk mengurangi prokrastinasi akademik 

adalah melakukan manajemen waktu yang baik. Mahasiswa harus bisa membuat jadwal 

kegiatan yang terstruktur agar mahasiswa tahu kegiatan yang harus di utamakan terlebih 

dahulu. Manajemen waktu merupakan suatu jenis keterampilan yang berkaitan dengan 

segala bentuk upaya dan tindakan individu yang dilakukan secara terencana agar individu 

tersebut dapat memanfaatkan waktunya dengan sebaik-baiknya (Atkinson dalam Gasim, 

2016). 

Berdasarkan uraian diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apakah ada hubungan antara manajemen waktu dengan prokrastinasi akademik pada 

mahasiswa Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. Hipotesis dari penelitian ini, yaitu Ada 

hubungan negatif antara manajemen waktu dengan prokrastinasi akademik pada 

mahasiswa Univesitas 17 Agustus 1945 Surabaya. Semakin baik manajemen waktu 

mahasiswa, maka semakin rendah prokrastinasi akademik mahasiswa. Sebaliknya 

semakin kurang baik manajemen waktu mahasiswa, maka semakin tinggi prokrastinasi 

akademik mahasiswa.  

Metode 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu data 

yang diperoleh dikuantitatifkan dalam bentuk angka, kemudian diolah dengan 

perhitungan statistik untuk mengetahui hubungan antara variabel variabel bebas (X) dan 

variabel terikat (Y). Penelitian ini termasuk penelitian korelasional dengan teknik korelasi 
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product moment, karena bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel yang 

diteliti. Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel manajemen waktu (X) dan 

variabel prokrastinasi akademik (Y). Metode pengumpulan data yang dilakukan pada 

penelitian ini menggunakan metode kuesioner atau skala. 

Skala prokrastinasi akademik dibuat berdasarkan indikator yang dikemukakan 

oleh Schouwenburg (dalam Imtihani, 2017) yaitu sebagai berikut: penundaan untuk 

memulai maupun menyelesaikan tugas-tugas akademik yang dihadapi, keterlambatan 

dalam mengerjakan tugas, kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual, dan 

melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan daripada melakukan tugas yang harus 

dikerjakan. Sedangkan skala manajemen waktu dibuat berdasarkan aspek yang 

dikemukakan oleh Macan dkk (dalam Aprillia, 2016) yaitu sebagai berikut: menetapkan 

tujuan dan prioritas, membuat perencanaan dan penjadwalan, memiliki sikap kontrol atas 

waktu, dan preferensi untuk terorganisasi. 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif universitas 17 Agustus 1945 

Surabaya angkatan tahun 2016 sebanyak 2735 mahasiswa. Pada penelitian ini menentukan 

ukuran atau jumlah sampel berdasarkan tabel Krejcie: 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah populasi peneliti adalah 2735 yang dibulatkan menjadi 2800, maka sampel 

yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 338 mahasiswa aktif pada enam belas 

program studi di Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. 
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Hasil  

Pengambilan data penelitian dilakukan selama lima hari dari tanggal 1 – 5 Juli 

2019, penelitian ini dilakukan di Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya yang terletak di jalan 

semolowaru 45 Surabaya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif. Subjek penelitian diambil dengan teknik insidental yang melibatkan subyek 

sebanyak 338 mahasiswa dengan mengambil mahasiswa di setiap program studi 

angkatan 2016. Skala pengumpulan data yang digunakan adalah skala manajemen waktu 

dan skala prokrastinasi akademik. Analisis data menggunakan teknik analisis data uji 

korelasi product moment. Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan SPSS 16 

didapatkan hasil koefisien korelasi pearson sebesar (-0,776) pada taraf signifikansi 0,000 < 

p = 0,01, artinya ada korelasi negatif yang sangat signifikan antara manajemen waktu 

dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan ada 

hubngan negatif antara manajemen waktu dengan prokrastinasi akademik pada 

mahasiswa universitas 17 Agustus 1945 Surabaya diterima. Berarti semakin tinggi 

manajemen waktu maka akan semakin rendah perilaku prokrastinasi akademik, jadi 

hipotesis yang diajukan peneliti diterima. 

Tabel 

Hasil Uji Korelasi Product Moment 

Variabel Manajemen Waktu 

Prokrastinasi 

Akademik 

Pearson Correlation -.776** 

Sig. (2-tailed) .000 

 

Koefisien determinasi (𝑟2 ) ditemukan sebesar 0.602. artinya sumbangan efektif 

variabel manajemen waktu (X) terhadap variabel prokrastinasi aakdemik (Y) ditemukan 

sebesar r2 = 0,602 atau 60,2%. Berarti masih ada faktor lain yang mempengaruhi 

prokrastinasi akademik sebesar 39,8%. 

Tabel 

Koefisien Determinasi 

Variabel rxy r2 

Manajemen waktu dan 

prokrastinasi akademik 

-0,776 0,602 
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Hasil penelitian dari distribusi skor prokrastinasi akademik menunjukkan bahwa 

secara deskriptif ada 5 mahasiswa memiliki prokrastinasi akademik yang rendah, 66 

mahasiswa memiliki prokrastinasi akademik sedang, dan 267 mahasiswa memiliki 

prokrastinasi akademik yang tinggi. Informasi tentang distribusi skor tersebut memberi 

gambaran bahwa mahasiswa yang melakukan prokrastinasi akademik masih tinggi. 

 

Tabel  

Distribusi Jumlah Mahasiswa Berdasarkan Kategori Skor Prokrastinasi Akademik 

Kategori 
Jumlah 

Mahasiswa 
Presentase 

Kisaran Skor 

Individu 

Rendah 5 2,1% < 60 

Sedang 66 19,4% 60 sampai 103 

Tinggi 267 78,5% ≥ 104 

Total 338 100%  

 

Hasil uji hipotesis manajemen waktu dengan prokrastinasi akademik pada 

mahasiswa Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya memiliki hubungan yang negative. Hal 

tersebut di dukung dengan hasil means empiris prokrastinasi akademik yang memiliki nilai 

125 yang artinya lebih besar daripada hasil means hipotesis yang sebesar 123, hal ini 

berarti prokrastinasi akademik pada subjek penelitian cenderung tinggi. Sedangkan hasil 

means empiris dan means hipotesis manajemen waktu memiliki nilai yang sama yaitu 108, 

hal ini berarti manajemen waktu yang dimiliki subjek penelitian cenderung tidak stabil. 
 

Tabel  

Data Empiris 

Variabel Mean Hipotesis Mean Empiris 

Manajemen waktu 108 108 

Prokrastinasi Akademik 123 125 

 

Means hipotesis ini didapat dari skor aitem yang valid dikalikan 5 untuk melihat 

skor yang tertinggi, dan untuk melihat skor yang terendah maka jumlah aitem yang valid 

dikalikan 1. Hasil skor tertinggi dijumlahkan dengan skor terendah, lalu dibagi 2, hasil yang 

di dapatkan itulah yang disebut dengan mean hipotesis. Berdasarkan hasil means empiris 

dan means hipotesis maka dapat disimpulkan bahwa prokrastinasi akademik mahasiwa 

lebih tinggi daripada manajemen waktu, berarti masih banyak mahasiswa yang 

melakukan prokrastinasi akademik karena mahasiswa memiliki manajemen waktu yang 
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tidak stabil, artinya mahasiswa masih belum suka berubah-ubah dalam mengatur waktu 

untuk kegiatan sehari-hari. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa antara manajemen waktu 

dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya 

terdapat hubungan yang negatif dan sangat signifikan. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa semakin baik manajemen waktu yang dimiliki mahasiswa maka prokrastinasi 

akademik yang dimiliki mahasiswa akan semakin rendah. Apabila mahasiswa memiliki 

manajemen waktu yang rendah maka perilaku prokrastinasi akademiknya tinggi. Hasil 

penelitian ini membuktikan bahwa hipotesis peneliti diterima. 

Setiap individu memiliki kekuatan untuk mengontrol kehidupannya, dan harus 

bertanggung jawab terhadap tujuan yang telah direncanakan. Kekuatan dari dalam diri 

itulah yang membuat individu menjadi bebas untuk bergerak menuju tujuan yang terarah. 

Mahasiswa memiliki tanggung jawab untuk memenuhi tuntutan secara teori maupun 

praktek sehingga mahasiswa harus mampu mengerjakan tugas-tugas akademik yang 

diberikan oleh dosen, namun pada kenyataannya masih banyak mahasiswa yang 

melakukan penundaan untuk mengerjakan tugas akademik tepat waktu. Ada berbagai 

macam hal yang dapat mempengaruhi perilaku penundaan mengerjakan tugas 

mahasiswa, salah satunya adalah manajemen waktu yang kurang baik. 

Mahasiswa Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya seharusnya mampu untuk 

mengatur waktu secara terstruktur, memiliki tujuan atau prioritas yang akan dikerjakan, 

memiliki sikap kontrol atas waktu, dan dapat mengevaluasi kegiatan yang selama ini 

dilakukan. Kegiatan evaluasi menjadi kegiatan yang penting agar mahasiswa dapat 

mengetahui waktu yang telah digunakan (Macan, dalam Aprillia, 2016). Mahasiswa yang 

dapat mengatur waktu dalam proses belajar tidak akan melakukan penundaan 

pengerjaan tugas dan memiliki prestasi akademik yang baik.  

Mahasiswa biasanya telah memiliki rencana untuk mengerjakan tugas, namun 

jangka waktu dari rencana ke pengerjaan aktual terlalu lama, untuk mengisi waktu luang 

mahasiswa akan melakukan aktivitas lain yang tidak penting untuk mengisi hari-harinya, 

dan akhirnya mahasiswa akan terlambat menyelesaikan tugas-tugas akademiknya tepat 

waktu. Sikap dan perilaku prokrastinasi akademik seperti yang dikemukakan oleh 

Schouwenburg (dalam Imtihani, 2017) yaitu: penundaan untuk memulai maupun 

menyelesaikan tugas-tugas akademik yang dihadapi, keterlambatan dalam mengerjakan 

tugas, kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual, melakukan aktivitas lain 

yang lebih menyenangkan daripada melakukan tugas yang harus dikerjakan. Prokrastinasi 

akademik akan menimbulkan dampak negatif bagi procrastinator seperti waktu yang 

terbuang sia–sia, kurang siap menghadapi ujian, kecemasan meningkat, terbengkalainya 

tugas yang seharusnya dikerjakan, bahkan bila tugas dapat diselesaikan kemungkinan 

besar hasilnya menjadi kurang maksimal, dan prestasi akademik menurun. Prokrastinasi 
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juga bisa mengakibatkan mahasiswa kehilangan kesempatan dan peluang yang akan 

datang, serta dapat menjadi penghalang bagi mahasiswa untuk mengembangkan dirinya 

secara maksimal. 

Berdasarkan jumlah mahasiswa dengan kategori skor prokrastinasi akademik 

didapatkan hasil bahwa masih banyak mahasiswa yang mengalami prokrastinasi 

akademik yang tinggi. Selanjutnya ditemukan tambahan data hipotesis bahwa ternyata 

masih banyak mahasiswa yang melakukan prokrastinasi akademik, sedangkan 

manajemen waktu yang dimiliki cenderung kurang stabil. Berarti masih banyak 

mahasiswa yang belum dapat mengatur waktu dengan baik, sehingga prokrastinasi 

akademik yang dimiliki mahasiswa masih tinggi. 

Mahasiswa yang mengalami prokrastinasi akademik dapat menimbulkan kondisi 

emosi tidak stabil, seperti mood yang sangat mengganggu dan kurang adanya semangat 

untuk menyelesaikan tanggung jawabnya. Mahasiswa yang mengalami prokrasrinasi 

akademik dalam jangka panjang cenderung akan mengerjakan sesuatu dengan tidak 

maksimal dalam setiap tugas yang diberikan oleh dosen, serta tidak dapat memanfaatkan 

waktu dengan baik.  

Beberapa pendapat membuktikan bahwa manajemen waktu dapat 

mempengaruhi prokrastinasi akademik. Salah satunya pendapat dari Orr (dalam 

Mujahidah, 2014) mengemukakan manajemen waktu sebagai kemampuan menggunakan 

waktu secara efektif dan efesien untuk memperoleh manfaat yang maksimal. Jika 

mahasiswa tidak mampu mengoptimalkan manajemen waktu dengan baik dalam 

menyelesaikan tugas-tugas yang dihadapi maka akan terjadi prokrastinasi sehingga 

mahasiswa tersebut tidak bisa lulus tepat waktu seperti yang mahasiswa harapkan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Suryo 

(2017) dengan variabel manajemen waktu dan prokrastinasi akademik. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa ada korelasi negative dan sangat signifikan antara manajemen 

waktu dan prokrastinasi akademik.Semakin tinggi prokrastinasi akademik maka semakin 

rendah manajemen waktu yang dimiliki siswa Siswa sma yang aktif dalam media sosial di 

Yogyakarta, dan sebaliknya semakin rendah prokrastinasi akademik maka semakin tinggi 

manajemen waktu yang dimiliki siswa sma yang aktif dalam media sosial di Yogyakarta. 

Hasil penelitian ini memiliki nilai koefisien 𝑟𝑥y= -0,694 dengan sig= 0,000 p < 0,01.  

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpukan bahwa semakin tinggi 

prokrastinasi akademik yang dimiliki mahasiswa, maka manajemen waktu yang dimiliki 

mahasiswa Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya semakin rendah. Semakin rendah 

prokrastinasi akademik yang dimiliki mahasiswa, maka manajemen waktu yang dimiliki 

mahasiswa Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya akan semakin baik. 
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Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis penelitian ini diterima. Hal tersebut terbukti dengan adanya korelasi 

yang negative yang signifikan antara manajemen waktu dengan prokrastinasi akademik. 

Hal ini berarti semakin baik kemampuan manajemen waktu yang dimiliki mahasiswa maka 

semakin rendah prokrastinasi akademik mahasiswa Univesitas 17 Agustus 1945 Surabaya. 

Sebaliknya semakin rendah kemampuan manajemen waktu yang dimiliki mahasiswa, 

maka semakin tinggi prokrastinasi akademik mahasiswa Univesitas 17 Agustus 1945 

Surabaya. 
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